
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis melahirkan 

sebuah kesimpulan mengenai efektivitas pengelolaan dana desa dalam 

meningkatkan pembangunan Desa di Desa Dumolodo Kecamatan Gentuma Raya, 

Kabupaten Gorontalo Utara, sebagai berikut : 

Pertama, Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Dumolodo dapat 

dilihat pada tiga hal sesuai dengan Permendagri No. 114 tahun 2014 tetang prioritas 

penggunaan dana desa.  Pada aspek pembangunan desa, pembangunan jalan tani 

dengan anggaran yang begitu besar namun belum sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Hal ini yang membuat kurangnya efektivitas dalam penggunaan 

anggaran.  Sebagian besar anggaran dana desa diprioritaskan untuk pembangunan 

jalan tani, sementara kebutuhan pembangunan yang lain kurang mendapat 

perhatian. Aspek Pembinaan Masyarkat Desa,  alokasi anggaran untuk bidang ini 

diprioritaskan untuk dana Bumdes, namun Bumdes Di Desa Dumolodo hingga saat 

ini tidak efektif dalam pengembangan produksi ekonomi masyarakat desa. Aspek 

Pemberdayaan Masyarakat Desa, dalam bidang ini alokasi dana desa sudah efektif, 

hal ini dapat dilihat dari berbagai program pemberdayaan yang melingkupi seluruh  

elemen masyarakat.  

Kedua, terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pengelolaan alokasi dana 

desa di desa Dumoldo yakni (a) Faktor Kepemimpinan, dimana kurangnya 

koordinasi diantara pemangku kepentingan ditingkat desa termasuk BPD membuat 



program berjalan tidak efektif.  (b) Faktor Sumber Daya Aparatur, keberadaan 

aparatur desa yang tidak memahami masalah akuntansi keuangan membuat proses 

pelaporan keuangan desa menjadi tidak efektif. (c) Partisipasi masyarakat, 

masayarakat hanya dilibatkan dalam proses perencanaan program, namun pada 

tahapan pelaksanaan dan pengawasan kurang parrtsipasi dari masyarakat akibat dari 

beberap kebutuhan yang belum terealisasi melalui alokasi anggaran dana desa 

 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan untuk Desa Dumolodo Kecamatan Gentuma 

Raya Kabupaten Gorontalo Utara dalam hal peningkatan efektivitas pengelolaan 

dana desa dalam meningkatkan pembangunan Desa di Desa Dumolodo Kecamatan 

Gemtuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Desa 

Pembangunan di desa layaknya berdasarkan pada tingkat kebutuhan 

masyarakat. Dalam pengelolaan anggaran dana desa, pemerintah desa harus 

melibatkan semua komponen masyarakat dalam setiap pembangunan di 

tingkat desa apalagi yang berhubungan dengan alokasi dana desa. 

2. Bagi masyarakat 

Supaya dapat mengambil bagian dalam hal mengontrol dan membantu 

Pemerintah Desa untuk bersama merumuskan pengelolaan Dana Desa agar 



tepat sasaran dan tentunya bisa sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

sepenuhnya. 

3. Bagi peniliti yang akan datang 

Semoga hasil penelitian ini bisa dapat menjadi salah satu referensi dalam 

hal penelitian yang tentunya sejalan dengan penelitian ini dan bisa di 

manfaatkan sebagai acuan yang relevan. 
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